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Abstrak
 

Hal yang sangat didambakan oleh-pasangan suami isteri yang terikat perkawinan adalah lahirnya anak

sebagai penerus keturunan dan tumpuan harapan orang tua di masa depan. Dunia kedokteran telah mampu

menciptakan teknologi bayi tabung yang ternyata dapat memberikan solusi dalam membantu pasagan suami

isteri yang mengalami gangguan kesuburan guna mendapatkan anak dari benih mereka sendiri. Dalam

perkembangannya, teknologi bayi tabung juga diterapkan dengan menggunakan sperma donor, ovum donor,

maupun rahim ibu pengganti (surro gate mother). Selain mengundang problema etik dan moral, penerapan

teknologi bayi tabung dengan menggunakan sperma donor, ovum donor, maupun rahim ibu pengganti, juga

menyebabkan terjadinya permasalahan mengenai kedudukan hukum dari anak yang dilahirkan. Sehubungan

dengan itu, diperlukan suatu perangkat perlindungan hukum bagi anak yang dilahirkan melalui proses bayi

tabung. Bagai manapun juga, anak hasil proses bayi tabung adalah generasi penerus, kandidat pengemban

tugas bangsa di masa yang akan datang, seperti halnya anak-anak lain yang dilahirkan secara alamiah.
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